
KEANEKARAGAMAN JENIS AMFIBI (ORDO ANURA) DI DESA GEKBRONG 

RESORT TEGALLEGA KAWASAN TAMAN NASIONAL GUNUNG  

GEDE PANGRANGO JAWA BARAT 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

AHMAD RIZKY MUDZAKIR 

1601125011 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

2020 



KEANEKARAGAMAN JENIS AMFIBI (ORDO ANURA) DI DESA GEKBRONG 

RESORT TEGALLEGA KAWASAN TAMAN NASIONAL GUNUNG  

GEDE PANGRANGO JAWA BARAT 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk melengkapi dan memenuhi salah satu persyaratan 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan 

 

 

 

Oleh: 

AHMAD RIZKY MUDZAKIR 

1601125011 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

2020 



 

i 
 

HALAMAN PERSETUJUAN 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

 

Judul Skripsi : Keanekaragaman Jenis Amfibi (Ordo Anura) di Desa Gekbrong,  

    Resort  Tegallega, Kawasan Taman  Nasional  Gede  Pangrango, 

    Jawa Barat 

Nama  : Ahmad Rizky Mudzakir 

NIM  : 1601125011 

 

Setelah diperiksa dan dikoreksi melalui proses bimbingan, dengan ini dosen 

pembimbing menyatakan setuju skripsi ini untuk diujikan dalam sidang tugas akhir. 

 

Jakarta, 28 Juli 2020 

 

 

 

 



 

ii 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

Judul Skripsi : Keanekaragaman Jenis Amfibi (Ordo Anura) di Desa Gekbrong,  

    Resort  Tegallega, Kawasan Taman  Nasional  Gede  Pangrango, 

    Jawa Barat 

 

Nama   : Ahmad Rizky Mudzakir 

NIM  : 1601125011 

 

Setelah dipertahankan di hadapan Tim Penguji Skripsi, dan direvisi sesuai saran 

penguji. 

 

Program Studi : Pendidikan Biologi 

Fakultas  : Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas : Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka 

Hari  : Sabtu 

Tanggal  : 15, Agustus 2020 

 

Tim Penguji,  

    Nama Jelas    Tanda Tangan           Tanggal 

Ketua  : Dra. Maryanti Setyaningsih, M.Si …………......           ….……. 

Sekretaris  : Susilo, M.Si    ………...…...            ……….. 

Pembimbing I : Hilman Faruq, M.Pd   ……………...           ……….. 

Penguji I  : Dra. Meitiyani, M.Si   ………..........           .............. 

Penguji II  : Dra. Maryanti Setyaningsih, M.Si ……………...           ……...... 

 

Disahkan oleh, 

Dekan FKIP 

 

 

 

Dr. Desvian Bandarsyah, M.Pd 

NIDN. 0317126903 

 



 

iii 
 

PERNYATAAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

 

Nama Mahasiswa : Ahmad Rizky Mudzakir 

Nim   : 1601125011 

Fakultas   : Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 

Program Studi  : S1 - Pendidikan Biologi 

  

Saya menyatakan bahwa skripsi yang saya buat dengan judul Keanekaragaman 

jenis Amfibi (Ordo Anura) di Desa Gekbrong, Resort Tegallega, Kawasan 

Taman Nasional Gunung Gede Pangrango, Jawa Barat merupakan hasil karya 

sendiri. Semua sumber baik yang dikutip maupun dirujuk telah saya tulis dengan 

benar sesuai dengan pedoman dan tata cara pengutipan yang berlaku. Apabila 

ternyata dikemudian hari skripsi ini sebagian atau seluruhnya merupakan hasil 

plagiat dari karya orang lain, maka saya bersedia mempertanggungjawabkan 

sekaligus bersedia menerima sanksi berdasarkan aturan yang berlaku di Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. Hamka. 

         

Jakarta, 28 Juli 2020 

       Yang Membuat Pernyataan 

 

 

 

       Ahmad Rizky Mudzakir 

       NIM. 1601125011 

 

 



 

iv 
 

ABSTRAK 

Ahmad Rizky Mudzakir. Keanekaragaman Jenis Amfibi (Ordo Anura) di Desa 

Gekbrong,  Resort Tegallega, Kawasan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango, 

Jawa Barat. Skripsi. Jakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka, 2016. 

 

Amfibi di alam menyusun ekosistem dan menjaga keseimbangan populasi 

serangga. Sebagai desa penyangga Balai Besar Taman Nasional Gede Pangrango 

maka diperlukannya peranan, pemahaman, dan observasi sehingga perlu dilakukan 

riset untuk mengenal keanekaragaman jenis amfibi. Metode Visual Encounter 

Survey dikombinasikan Line Transect  sepanjang 400 meter dengan tiga kali 

pengulangan digunakan untuk mengumpulkan data. Penelitian ini dilakukan dari 

bulan Februari hingga April 2020. Analisis data  merujuk pada indeks ekologi 

berupa indeks keanekaragaman, kelimpahan, kekayaan, kemerataan, dan 

dominansi. Hasil data lapangan menunjukkan dari seluruh lokasi ditemukan 364 

individu dari 15 jenis, 6 famili, 12 genus. Indeks keanekaragaman di Desa 

Gekbrong tegolong sedang dengan nilai 2,371. Kesimpulan dalam riset ini adalah 

faktor lingkungan seperti suhu, kelembaban, dan ketinggian menjadi penentu utama 

keberdaan amfibi. Terjaganya lahan basah akan membentuk habitat bagi amfibi 

dalam melangsungkan hidupnya. 

 

Kata kunci: anura, keanekaragaman, konservasi, Resort Tegallega.  
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ABSTRACT 

Ahmad Rizky Mudzakir. The Diversity Amphibian (Anura Order) in Gekbrong 

Village, Tegallega Resort, Gunung Gede Pangrango National Park, West Java. 

Essay. Jakarta: Faculty of Teacher Training and Education, Prof. Muhammadiyah 

University Dr. Hamka, 2016. 

 

Amphibians in nature structure ecosystems and maintain the balance of insect 

populations. As a buffer village for the Great Gede Pangrango National Park, the 

role, understanding and observation are needed so research is needed to recognize 

the diversity of amphibians. Visual Encounter Survey method combined a 400 

meter Line Transect with three repetitions was used to collect data. This research 

was conducted from February to April 2020. Data analysis refers to the ecological 

index in the form of an index of diversity, abundance, wealth, evenness, and 

dominance. Field data results showed that from all locations 364 individuals from 

15 species, 6 famili and 12 genera were found. The diversity index in Gekbrong 

Village is moderate with a value of 2,371. Conclusion of research is environmental 

factors such as temperature, humidity, and altitude are the main determinants of 

amphibian presence. Preservation of wetlands will forms a habitat for amphibians 

in carrying out their lives. 

 

Keywords: anura, conservaton, diversity, Tegallega Resort  
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia memiliki banyak hutan hujan tropis yang menyimpan 

keanekaragaman tinggi (megabiodiversity) tertinggi kedua setelah Brazil 

(Nilawati et al., 2019). Jenis fauna khususnya amfibi yang beragam karena letak 

posisi geografis Indonesia terletak di antara dua benua, yaitu benua Asia dan 

benua Australia. Sekitar lebih dari 800 jenis amfibi menghuni Asia Tenggara 

(Rowley et al., 2010), di Indonesia ditemukan sekitar 450 jenis (Kusrini, 2013) 

Anggota amfibi di Indonesia memiliki dua ordo dari tiga ordo amfibi di 

dunia, yaitu ordo gymnophiona atau Sesilia dan ordo anura. Ordo gymnophiona 

merupakan amfibi yang bentuknya menyerupai cacing dan di Indonesia terdapat 

satu jenis Ichthyophis hypocyaneus dengan status threatened species (IUCN, 

2020). Ordo anura (katak atau kodok) merupakan bangsa dengan ciri identik 

yaitu memiliki dua pasang tungkai dimana tungkai belakang lebih panjang dan 

besar dari tungkai depan (Iskandar, 1998; Kusrini 2013). 

Amfibi di alam mempunyai peran penting karena menjaga 

keseimbangan dan keberlangsungan ekosistem kawasan tersebut (Qurniawan 

& Eprilurahman., 2012; Yani et al., 2015; Novia et al., 2015). Ketergantungan 

amfibi terhadap habitat, membuat amfibi selektif terhadap pemilihan habitat 

dengan suhu dan kelembaban yang sesuai (Mardinata et al., 2018). Habitat 

yang dapat ditemukannya amfibi adalah sungai berarus yang bebatuan, di 
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habitat perdu yang tidak jauh dari aliran air, lantai hutan yang basah, 

persawahan, dan pemukiman manusia. (Iskandar, 1998; Kusrini, 2013; 

Mumpuni, 2001; Ariza et al., 2014: Dharma & Meitiyani, 2019; Mardinata et 

al., 2018; Samitra & Rozi, 2020). 

Salah satu kawasan ditemukannya amfibi yaitu Balai Besar Taman 

Nasional Gunung Gede Pangrango (BBTNGGP). Penelitian keanekaragaman 

amfibi di BBTNGP sudah banyak dilakukan untuk mengetahui kekayaan dan 

keragaman jenis. Kusrini, (2013: 2) menyebutkan 28 jenis di Jawa Barat, 25 

jenis ditemukan di BBTNGGP (Ace et al., 2015), 14 jenis di resort Cibodas 

(Saputra, 2016), 14 jenis di Situgunung (Pratama et al., 2016), dan 13 jenis di 

Sungai Cimisblung (Dharma & Meitiyani, 2019). 

Desa Gekbrong merupakan desa penyangga BBTNGGP yang masuk ke 

dalam wilayah kerja Resort Tegallega. Secara topografi Desa Gekbrong 

memiliki ketinggian 700 – 1.200 mdpl dan termasuk desa penghasil tanaman 

pangan dan hortikultura. Karena merupakan desa dataran tinggi, keragaman 

tipe ekosistem dapat ditemukan seperti perkebunan warga, hutan pinus, curug, 

dan pemukiman. 

Keragaman jenis flora dan fauna di Desa Gekbrong masih belum 

banyak terungkap termasuk amfibi yang berperan sebagai konsumen tingkat 

dua dalam pengatur populasi serangga. Keanekaragaman jenis amfibi di Desa 

Gekbrong juga belum pernah diamati. Masih terjaganya habitat amfibi, maka 

perlu adanya kajian biodiversitas amfibi untuk menunjang kegiatan pelestarian 

dan perlindungan ekosistem di Desa Gekbrong. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat teridentifikasi permasalahan 

yang muncul yaitu: 

1. Apa saja daftar jenis amfibi (anura) yang terdapat berdasarkan tipe 

habitat di Desa Gekbrong, Resort Tegallega Kawasan Taman 

Nasional Gunung Gede Pangrango, Jawa Barat? 

2. Faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi keanekaragaman 

jenis amfibi (anura) di Desa Gekbrong, Resort Tegallega Kawasan 

Taman Nasional Gunung Gede Pangrango, Jawa Barat? 

3. Bagaimana tingkat keanekaragaman jenis amfibi (anura) di Desa 

Gekbrong, Resort Tegallega Kawasan Taman Nasional Gunung Gede 

Pangrango, Jawa Barat? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan penelitian ini dibatasi 

pada keanekaragaman jenis amfibi (ordo anura) di Desa Gekbrong, Resort 

Tegallega, Kawasan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango, Jawa Barat. 

 

D. Perumusan Masalah 

Perumusan utama dalam penelitian ini untuk mengetahui 

keanekaragaman jenis amfibi (ordo anura) di Desa Gekbrong, Resort 

Tegallega, Kawasan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango, Jawa Barat. 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

keanekaragaman jenis Amfibi (Ordo Anura) di Desa Gekbrong, Resort 

Tegallega Kawasan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango, Jawa Barat. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini terbagi menjadi 

manfaat bagi penelilti atau akademisi dan bagi masyarakat serta pihak Balai 

Besar Taman Nasional Gunung Gede Pangrango, berikut adalah manfaat dalam 

penelitian ini:  

1. Manfaat bagi Peneliti atau Akademisi 

a. Memberikan kumpulan data mengenai keanekaragaman jenis 

amfibi (ordo anura) yang terdapat di Desa Gekbrong, Resort 

Tegallega, Taman Nasional Gunung Gede Pangrango yang berguna 

untuk penelitian amfibi selanjutnya, terutama di wilayah dataran 

tinggi kawasan Cianjur. 

b. Memberikan tambahan informasi bagi guru maupun calon guru 

mengenai pokok pembahasan “Keanekaragaman Jenis” untuk kelas 

X di jenjang SMA. 

 

2. Manfaat bagi Masyarakat dan Balai Besar Taman Nasional 

Gunung Gede Pangrango 

a. Menambah informasi dan pengetahuan tentang keanekaragaman 
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jenis amfibi (ordo anura) kepada masyarakat Desa Gekbrong untuk 

melestarikan dan merawat keanekaragaman di Desa Gekbrong. 

b. Memberikan serta memperbahrui informasi kepada pengelola Balai 

Besar Taman Nasional Gunung Gede Pangrango dalam mengetahui 

dan mengelola keanekaragaman jenis amfibi (ordo anura) di sekitar 

Gunung Gede Pangrango dalam upaya melestarikan biodiversitas 

di Taman Nasional Gunung Gede Pangrango. 
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